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Abstract

Every child certainly wants to have a complete family. However, in reality, sometimes there are many things that cause
households in their families to separate, either due to divorce or other things, which sometimes make children broken home.
Someone who is broken home, sometimes does not have a place to talk, so that not infrequently many lead to juvenile
delinquency such as having free sex, drugs, running away from home and other things, which of course have a negative
impact if not handled properly. This research aims to determine the factors causing broken home families in adolescents as
well as self-development strategies carried out by adolescents from broken home families so that they have a positive impact.
This type of research uses qualitative research with a case study approach. The subjects of this research were 5 (five) teenage
students at MAN 2 Model Medan who experienced broken homes. Data collection techniques are carried out through
interviews, observation and documentation. The data analysis technique used is domain analysis which is carried out starting
from reducing data, presenting data, and drawing conclusions. The results of the research showed that the five teenage
students of MAN 2 Model Medan accepted the situation they were experiencing and tried to be better. The causes of broken
home teenagers are parents' divorce and disharmony in the family. Then the impact of teenagers from broken home families
has a positive impact in terms of their self-development. The self-development strategies carried out by teenagers from
broken home families include establishing good communication with those closest to them and changing their mindset.
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Abstrak

Setiap anak pasti menginginkan mempunyai keluarga yang lengkap. Namun, pada kenyataannya terkadang banyak hal yang
membuat rumah tangga di keluargnya menjadi berpisah, baik dikarenakan perceraian ataupun hal lainnya, yang terkadang
menjadikan anak broken home. Seseorang yang broken home, terkadang tidak mempunyai tempat bercerita, sehingga tak
jarang banyak yang mengarah kepada kenalakan remaja seperti melakukan seks bebas, narkoba, lari dari rumah dan hal
lainnya, yang tentunya berdampak negatif jika tidak diatasi dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
penyebab keluarga broken home pada remaja serta strategi pengembangan diri yang dilakukan remaja keluarga
brokenhomesehingga berdampak positif. Jenis penelitian ini menggunakan penelitiankualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Subjek penelitian ini adalah 5 (lima) remaja siswa di MAN 2 Model Medan yang mengalami keluarga brokenhome.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis domain yang dilakukan mulai dari mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima remaja siswa MAN 2 Model Medan menerima keadaan yang di alami dan
berusaha ingin menjadi lebih baik. Adapun penyebab remaja broken home adalah perceraian orang tua dan
ketidakharmonisan dalam keluarga. Kemudian dampak remaja keluarga broken home berdampak positif dari segi
pengembangan diri mereka. Adapun strategi pengembangan diri yang dilakukan remaja keluarga broken home seperti
menjalin komunikasi yang baik dengan orang terdekat dan mengubah pola pikir (mindset).

Kata kunci: pengembangan diri, remaja, keluarga, brokenhome, MAN 2 Medan
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1. Pendahuluan

Pengembangan diri adalah kegiatan yang dirancang
untuk  memberi  peserta  didik  kesempatan
dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri
sesuai dengan minat, kebutuhan, dan bakat masing-
masing. Dunia pendidikan pengembangan diri adalah
kegiatan yang tidak berkaitan dengan mata pelajaran
dan merupakan komponen penting dari program
pendidikan di sekolah atau madrasah. Kegiatan ini
bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik

melalui kegiatan konseling tentang masalah-masalah
pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar,
pengembangan karier, dan kegiatan ekstrakurikuler.
Tujuan akhir dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan potensi peserta didik menjadi orang yang
mampu menata diri dan menjawab tantangan dengan
cara yang adaptif dan konstruktif, baik di dalam diri
mereka sendiri maupun di lingkungan mereka [1].

Pengembangan diri remaja ditandai dengan adanya
beberapa tingkah laku, baik tingkah laku positif
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maupun tingkah laku yang negatif. Hal ini disebabkan
oleh transisi dari masa kanak-kanak ke masa remaja.
Remaja saat ini sering mengalami perilaku suka
melawan, gelisah, dan masa transisi yang tidak stabil.
Namun demikian, berkembangnya perilaku ini pada
dasarnya sangat dikenali oleh adanya perlakuan
lingkungan. Orang-orang di sekitar individu seringkali
tidak memahami bagaimana dan apa arti perkembangan
remaja [2]. Bagi remaja perceraian adalah sesuatu yang
tidak mudah dan membutuhkan tahapan atau proses
yang membantu remaja untuk menerima keadaan
bahwa kedua orang tua-nya bercerai [3].

Orang tua memiliki peran terpenting dalam
perkembangan kepribadian remaja. Masa depan anak
sangat tergantung dari pengalaman yang didapat dari
pola asuh orang tua. Setiap tindakan yang dilakukan
orang tua akan membawa pengaruh terhadap
pembentukan karakter anaknya baik di lingkungan
keluarga, maupun sosialnya di masa akan datang.
Orang tua yang benar-benar memberi perhatian khusus
terhadap anaknya, akan membentuk kepribadian yang
positif terhadap anaknya itu. Sebaliknya, orang tua
yang tidak peduli atau sangat mengekang, akan
membentuk kepribadian yang negatif terhadap anak
tersebut. Memberikan perhatian kepada anak adalah
peran yang penting bagi orang tua [4].

Memberikan perhatian kepada remaja bukanlah
pekerjaan  mudah  karena orang tua  harus
memperhatikan tanggung jawab lain nya demi
membina rumah tangga. Orang tua harus
memperhatikan anak-anaknya dari semua sisi baik,
sekolah, kesehatan, makanan, kegiatan belajar dan
bermain, kegiatan rekreasi dan lain-lain [5].

Brokenhome terjadi ketika terdapat disfungsi pada
anggota keluarga yang bisa disebabkan oleh perceraian,
kematian, atau meninggalkan keluarga [6]. Brokenhome
tidak terjadi begitu saja, sebagaimana penyebab terjadi
perceraian adalah orang tua yang kurang dewasa,
ketidakharmonisan rumah tangga pihak ketiga,
kurangnya pendidikan kekeluargaan, kebiasaan buruk
orang tua, faktor ekonomi, tidak mendapat keturunan
sehingga berdampak kepada remaja [7].

Hal ini menciptakan situasi rumit bagi anggota
keluarga, dan ditandai dengan banyaknya konflik yang
tidak terselesaikan sehingga keluarga tidak lagi utuh
seperti keluarga pada umumnya. Dalam situasi keluarga
yang terpisah (brokenhome), peran orangtua tidak dapat
sepenuhnya dijalankan, dan seringkali harus digantikan
oleh anggota keluarga lain, seperti kakek dan nenek.
Konflik yang muncul dalam konteks brokenhome
cenderung berlanjut tanpa solusi yang jelas, karena
anggota keluarga mungkin tidak mengetahui bagaimana
cara mengatasi permasalahan tersebut [8].

Keluarga brokenhome dapat mempengaruhi karakter
diri remaja, dan lingkungan sekolah dapat membantu
dalam proses ini. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa hal-hal seperti dukungan sosial, kualitas

Psyche 165 Journal — Vol

hubungan interpersonal, pengasuhan, dan kemampuan
untuk  mendapatkan  dukungan  dapat  sangat
memengaruhi sifat seseorang. Keluarga brokenhome
adalah di mana orang tua tidak tinggal bersama atau
memutuskan perceraian, dapat memengaruhi kesehatan
dan pertumbuhan anak-anak. Mereka mungkin
mengalami perasaan tertekan, kebingungan, dan
kehilangan kepercayaan diri, yang dapat mempengaruhi
bagaimana mereka membangun karakter [9].

Brokenhome telah mempengaruhi pendidikan remaja
dimasyarakat saat ini [10]. Keadaan keluarga broken
home sangat mempengaruhi pengembangan diri
seseorang, terutama pada siswa yang memasuki fase
remaja, yaitu siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama)
atau SMA (Sekolah Menengah Atas). Pola asuh
keluarga yang kurang akan meningkatkan kenakalan
remaja, karena mereka sangat rentan dan mudah
terpengaruh oleh kenakalan yang menjurus ke
pelanggaran norma hukum dan kejahatan seperti
narkotika, pergaulan bebas, dan sebagainya [11].

Remaja merupakan jembatan dari tangga anak-anak
menuju tangga kedewasaan. Ada perbedaan pendapat
ahli akan tetapi tidak signifikan tentang berapa lama
masa remaja. Menurut ahli rentang usia remaja adalah
dari 12 hingga 18 tahun. Periode pra pubertas
berlangsung dari usia 12 hingga 14 tahun dan periode
pubertas berlangsung dari usia 14 hingga 18 tahun [12].

WHO (World Health Organization) juga membagi
masa remaja menjadi dua yaitu; masa remaja awal dari
usia 10-14 tahun dan masa remaja akhir dari usia 15-20
tahun. Sedangkan Hurlock membagi masa remaja
menjadi tiga  vyaitu; masa  remaja  awal
(earlyadolescence) dari usia 12-14 tahun, masa remaja
madya (middleadolescence) dari usia 15-18 tahun, dan
masa remaja akhir (lateadolescence) dari usia 19-21
tahun. Setiap masing-masing periode ini memiliki
karakteristik yang berbeda-beda [13].

Remaja yang orang tuanya telah memutuskan untuk
bercerai lebih cenderung menutup diri dan sulit untuk
beradaptasi. Pentingnya penyesuaian diri dalam hal ini
agar individu dapat mengatasi hambatan-hambatan dan
ketidakenakan yang dialami dan nantinya akan
membuat individu dapat menerima serta mengontrol
dirinya untuk menjadi pribadi yang baik, sehat dan
sukses dalam kehidupan [14].

Penyesuaian diri remaja dalam brokenhome cenderung
lebih buruk dibandingkan dengan remaja yang berasal
dari keluarga yang utuh. Mereka dapat mengalami
masalah akademis, perilaku menyimpang, kecemasan,
depresi, kurangnya tanggung jawab sosial, kurangnya
kemampuan dalam hubungan sosial, dan cenderung
bergaul dengan teman sebaya yang memiliki perilaku
antisosial. Akan tetapi dari banyaknya dampak negatif
dari keluarga brokenhome pasti akan ada dampak
positif dari situasi broken home pada anak vyaitu
sebagai berikut: 1) Memiliki kedewasaan dan
ketahanan mental yang lebih tinggi. 2) Memiliki
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dorongan untuk perubahan positif di masa mendatang.
3) Lebih menghargai dan memahami permasalahan
keluarga [15].

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anak-
anak yang tinggal di rumah yang hancur memiliki
korelasi yang signifikan dengan prestasi akademik
mereka, baik di sekolah dasar maupun menengah [16].
Salah satu korelasi ini dikaitkan dengan kehadiran rutin
siswa ke sekolah atau bahkan putus sekolah [17].
Terdapat perbedaan yang signifikan dalam prestasi
akademik siswa dari keluarga yang rumahnya hancur
dibandingkan dengan keluarga yang rumahnya tetap
utuh.

Dalam keluarga yang broken home, ada beberapa faktor
yang memengaruhi pengembangan diri remaja.
Beberapa di antaranya adalah pola asuh orangtua dan
pembentukkan karakter diri negatif atau positif pada
remaja. Adapun yang pertama Yyaitu memberikan
dampak negatif, seperti perasaan minder, kehilangan
figur keluarga, dan kenakalan remaja. Kedua
berdampak positif, seperti keberadaan figur ibu yang
kompeten, berkurangnya konflik orangtua, lingkungan
sekolah dan teman-teman yang memberikan dukungan
positif merupakan faktor yang membantu para remaja
keluarga broken home menerima dirinya dalam
menghadapi perceraian orangtua untuk bangkit dari
keterpurukan [18].

Peneliti tertarik untuk meneliti pengembangan diri
remaja keluarga broken home yang berada di sekolah
MAN 2 MODEL MEDAN.Karena fakta bahwa banyak
orang di dunia modern percaya bahwa remaja yang
dibesarkan dalam keluarga broken home pasti akan
mengalami  dampak negatif pada pertumbuhan
perkembangan diri mereka. Berdasarkan observasi
yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa terdapat
beberapa remaja yang mengalami keluarga broken
home. Dalam upaya memahami persoalan ini, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor
penyebab keluarga broken home pada remaja serta
strategi pengembangan diri yang dilakukan remaja
keluarga brokenhome sehingga berdampak positif.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatifdengan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah
penelitian  yang bermaksud untuk  memahami
fenomenatentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah [19]. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode
wawancara ini merupakan salah satu metode yang
dapat dipercaya untuk mendapatkan data tentang
individu yang dilakukan dengan pemberian pertanyaan-
pertanyaan yang relevan secara tatap muka.
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Peneliti melakukan wawancara kepada remaja yang
mengalami keluarga brokenhome. Metode observasi
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik gejala yang tampak pada subjek penelitian.
Teknik analisis datayang digunakan adalah analisis
domain yang dilakukan mulai dari mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Penelitian dilakukan di sekolah MAN 2 MODEL
MEDAN vyang berada di JI. William Iskandar No. 7A,
Bantan Tim., Kec. Medan Tembung, Kota Medan,
Sumatera Utara 20222. Sujek penelitian berjumlah5
(lima) orang siswakelas XI yang berusia 16 tahun.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan kepada 5 (lima) orang siswa
kelas X1 yang berusia 16 tahun, sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal nasional, dan
jurnal internasional.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil yang dikumpulkan dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi dari siswa MAN 2
MODEL MEDAN, broken home dapat mempengaruhi
cara seorang remaja bertindak dalam berbagai situasi,
dan seringkali menghambat kemampuan mereka untuk
bertindak dengan cara yang sehat. Namun, dalam
situasi ini setiap remaja memiliki cara yang berbeda
untuk menangani masalah seperti konflik dalam
keluarga mereka. Saat mewawancarai beberapa siswa
untuk mendapatkan informasi dan data tentang
keluarga broken home, beberapa di antara mereka
mengatakan bahwa akibat dari keluarga broken home
bisa berbeda-beda dan tergantung bagaimana setiap
anak menanggapi.

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa perspektif
orang tentang dampak broken home tidak selalu
negatif. Menurut wawancara peneliti, bagaimana
seorang remaja mengatasi masalah di rumahnya sangat
dipengaruhi oleh dampak dari keluarga broken home.
Artinya bahwa dampak dari keluarga broken homelebih
bervariasi dan sangat tergantung pada bagaimana setiap
anak menghadapi situasi tersebut. Peneliti melakukan
wawancara dengan siswa MAN 2 MODEL MEDAN
untuk mengetahui lebih banyak tentang bagaimana
mereka hidup dalam keluarga yang tidak harmonis dan
perceraian orang tua.

Adapun beberapa pokok topik dari hasil penelitian yang
dilakukan peneliti di MAN 2 Model Medan, yaitu:

3.1. Faktor Penyebab Broken Home pada Remaja

Hasil penelitian dari wawancara pertama yaitu siswi
berinisial BL berusia 16 tahun yang mengalammi
keluarga broken home karena perceraian orang tuanya.
Orang tua BL bercerai disebabkan kekerasan dalam
rumah tangga yang dilakukan ayahnya sehingga terjadi
perceraian di antara ayah dan ibunya. Perceraian itu
terjadi ketika BL berusia 8 tahun sampai sekarang.
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ketika umur BL 12 tahun, ayahnya meninggal dan

ibunya pergi ke Malaysia. Akhirnya BL tinggal
bersama abang dari ayahnya (uwak) sampai sekarang.
Selanjutnya  wawancara  yang  kedua  yaitu

siswaberinisial AA berusia 16 tahun yang mengalami
keluarga broken homeakibat perceraian orang tua.
Orang tua AA bercerai disebabkan adanya
perselingkuhan pada tahun 2015, dan sampai saat ini
ibunya belum menikah lagi. Kemudian wawancara
yang ketiga yaitu siswi berinisial RR berusia 15 tahun
yang mengalami keluarga broken home sejak dia
berusia 10 tahun, perceraian orang tuanya disebabkan
ketidakcocokan satu sama lain dan berakhir perpisahan.
Selanjutnya wawancara yang keempat yaitu siswi
berinisial AM berusia 16 tahun yang mengalami
keluarga broken home disebabkanketidakharmonisan
didalam keluarganya. Dan terakhir wawancara siswi
berinisial RA berusia 15 tahun yang mengalami
keluarga broken home dikarenakan tidak adanya
keharmonisan di dalam keluarganya.

Dari hasil wawancara terhadap informan didapati data
bahwa penyebab remaja broken home adalah perceraian
orang tua dan ketidakharmonisan dalam keluarga.
Brokenhome terjadi karena terdapat disfungsi pada
anggota keluarganya. Secara tidak sengaja menciptakan
anggota keluarga di posisi rumit. Brokenhome juga
ditandai dengan banyaknya konflik yang terjadi
didalam keluarga sehingga keluarga tidak lagi utuh
seperti keluarga kebanyakan orang. Konflik ini akan
terus menerus ada sampai anggota keluarganya tidak
mengetahui cara mengatasinya [19]. Data informan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nama Informan dan Keterangan

No Nama Informan Keterangan

1 BL Perceraian Orang Tua

2 AA Perceraian Orang Tua

3 RR Perceraian Orang Tua

4 AM Ketidakharmonisan Keluarga
5 RA Ketidakharmonisan Keluarga

3.2. Dampak Positif Pengembangan Diri Remaja
Keluarga Broken Home

Dari kasus remaja keluarga broken home yang sudah
diwawancarai dapat dipahami bahwa informan tersebut
berdampak positif dari segi pengembangan diri mereka.
Hal tersebut karena mereka telah mengalami kehidupan
yang sulit, merekaseringkali memiliki tingkat empati
yang tinggi terhadap masalah yang ada di dalam
keluarga mereka. Hal ini juga dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang seberapa penting keluarga
bagi mereka. Mereka juga berkomitmen untuk
membangun keluarga yang harmonis dan menjadi
tempat perlindungan serta dukungan bagi keturunan
mereka di masa depan [20].

Remaja yang optimis dalam mengatasi kesulitan yang
ditimbulkan oleh keluarga broken home dan memiliki
harapan yang tinggi terhadap kehidupan mereka di
masa depan. Remaja percaya mereka harus memiliki
kehidupan yang baik sebagai pembalasan atas apa yang
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mereka alami saat ini. Remaja yang pernah mengalami
trauma karena konflik keluarga terkadang ragu
terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan
mereka. Akibatnya, mereka takut menikah dan
khawatir akan menghadapi keadaan yang sama seperti
keluarga mereka yang putus [20].

Dampak positif pengembangan diri remaja dari
keluarga broken home, yaitu: a) Memiliki kedewasaan
dan ketahanan mental yang lebih tinggi. Remaja yang
tumbuh dalam keluarga brokenhome seringkali
menghadapi  berbagai  tantangan yang dapat
menghasilkan perkembangan kedewasaan, ketahanan
mental, dan kemandirian yang lebih cepat. Pengalaman
menghadapi masalah ini membantu mereka memahami
makna kehidupan dan mengembangkan ketahanan yang
diperlukan untuk mengatasi hambatan di masa depan.
Hal ini juga dapat membentuk karakter dan kedewasaan
mereka secara lebih dini. b) Memiliki dorongan untuk
perubahan positif di masa mendatang. Remaja yang
berasal dari keluarga brokenhome sering kali memiliki
dorongan kuat untuk memastikan bahwa mereka tidak
mengulangi pola keluarga yang sama ketika mereka
memiliki keluarga sendiri nanti. Mereka merasa
terdorong untuk menciptakan perubahan positif dan
berkomitmen untuk memberikan kehidupan yang lebih
baik bagi keturunan mereka. Dorongan ini seringkali
memicu motivasi dan semangat yang tinggi, karena
mereka tidak ingin generasi berikutnya mengalami
pengalaman yang sama seperti yang mereka alami saat
kecil. c¢) Lebih menghargai dan memahami
permasalahan keluarga. Remaja yang berasal dari
keluarga brokenhome sering kali memiliki tingkat
empati yang tinggi terhadap permasalahan keluarga,
karena pengalaman sulit yang mereka alami membuat
mereka lebih sensitif terhadapisu-isu keluarga. Hal ini
juga meningkatkan pemahaman mereka tentang
pentingnya keluarga dalam kehidupan mereka. Mereka
berkomitmen untuk membangun keluarga yang
harmonis dan menjadi tempat perlindungan dan
dukungan bagi keturunan mereka di masa depan [21].

Peran keluarga terutama ayah dan ibu sangat penting
untuk menjadikan remaja yang baik, bertanggung
jawab, dan memiliki masa depan yang cerah. Oleh
karena itu, suatu keluarga harus aman, damai, tidak
broken home, dan pasangan suami istri harus
memenuhi hak satu sama lain dengan mengutamakan

kewajiban masing-masing. Suami dan istri harus
menghormati satu sama lain, tidak egois, rajin
berkomunikasi, tidak berbohong, dan jujur pada

pasangan mereka. Suami dan istri selalu berada dalam
keadaan suka atau duka dan terus berusaha untuk saling
percaya dan setia [22].

Adapun  faktor  pendukung informan  dalam
pengembangan diri remaja keluarga brokenhome adalah
keberadaan pendamping, seperti informan berinisial
AM dan RA yang menjadi faktor pendukung mereka
adalah teman terdekat. Berbeda dengan informan
berinisial BL, AA dan RR yang menjadi faktor
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pendukung mereka adalah orang tua dan keluarga.
Diperlukan solusi untuk mencari orang dewasa lain
seperti bibi atau paman, kakek atau nenek yang dapat
memenuhi kekosongan mereka saat ditinggal oleh ayah
atau ibunya [23]. Berdasarkan hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa informan berinteraksi dengan
teman sebayanya (kerabat dekat) secara pribadi. Jadi,
kerabat dekat harus membantu remaja agar merasa
tidak sendiri dan kesepian. Meskipun dianggapremaja
dari keluargabroken home akibat perceraian orang
tuanya, tetapi mereka tetap merasakan adanya peran
orang tua walaupun keluarga mereka tidak utuh.

3.3. Strategi Pengembangan Diri Remaja Keluarga
Broken Home

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu
garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam
mencapai sasaran yeng telah ditentukan. Dengan
demikian, strategi pada intinya adalah langkah-langkah
terencana yang bermakna luas dan mendalam yang
dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan
perenungan yang mendalam berdasarkan pada teori dan
pengalaman tertentu [24]. Beberapa remaja dari
keluarga broken home ditemukan mampu memiliki
prestasi yang baik dan mampu tumbuh menjadi positif.
Mereka mampu membangun  resiliensi  dalam
menghadapi permasalahan  keluarganya  [25].
Sebagaimana yang terlihat dari keterangan informan
dengan dorongan motivasi dari diri sendiri, prestasi
belajarnya dapat ditingkatkan.

Berdasarkan keterangan informan terdapatbeberapa
strategi pengembangan diri yang dilakukan remaja
keluarga broken home, yaitu: a) Menjalin komunikasi
yang baik Timbulnya permasalahan karena adanya
miskomunikasi antara dua orang ataupun lebih. Oleh
sebab itu komunikasi adalah kunci dari semua masalah
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Adanya
komunikasi yang baik dengan anak keluarga
brokenhome akan membantu dalam mengembangkan
dirinya untuk menjadi lebih baik, karena anak yang
brokenhome cenderung kesepian dan tidak ada tempat
untuk bercerita. Dari kelima informan memiliki strategi
yang sama dalam berkomunikasi, yaitu komunikasi
yang baik dengan orang terdekat seperti teman dan
orang tua.

Meskipun mereka dikatakan anak brokenhome, tetapi
komunikasi mereka dengan orang tua tetap terjalin
dengan baik. Orang tua mereka mungkin gagal menjadi
suami istri tetapi tidak gagal menjadi orang tua untuk
mereka. b) Mengubah pola pikir (mindset). Pola pikir
(mindset) adalah cara menilai dan memberikan

kesimpulan terhadap sesuatu berdasarkan sudut
pandang tertentu. Dalam  American  Heritage
Dictionary, pola pikir atau mindset didefinisikan

sebagai “a fixed mental attitude or disposition that
predetermines a  person’s  responses to and
interpretation of situation” (Suatu sikap mental atau
disposisi tertentu yang menentukan respons dan
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pemaknaan  seseorang terhadap  situasi  yang
dihadapinya). Dari kelima informan menunjukkan pola
pikir yang sangat optimis ketika menghadapi masalah,
terutama masalah yang terkait dengan broken home.
Pola pikir yang negatif adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi anak-anak di luar sana yang menjadi
korban dari broken home. Oleh karena itu, terlepas dari
apakah mereka berada dalam keluarga yang utuh atau
tidak, harus memiliki pandangan positif tentang segala
hal yang mereka hadapi sekarang dan di masa depan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
MAN 2 MODEL MEDAN menerima keadaan yang
mereka alami dan berusaha ingin menjadi lebih baik
untuk kedepannya. Hal ini dibuktikan dengan adanya
perubahan emosional dan tingkah lakusiswa dimana
terjadipeningkatan optimisme, pemikiran masa depan,
dan semangat belajar. Dari keterangan informan
didapati data bahwa penyebab anak broken home
adalah perceraian orang tua dan ketidakharmonisan
dalam keluarga. Adapunstrategi pengembangan diri
yang dilakukan anak keluarga broken homeadalah
dengan menjalin komunikasi yang baik dengan orang
terdekat dan mengubah pola pikir (mindset).
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